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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat 

pendidikan, umur usaha, skala usaha, dan informasi & sosialisasi Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi Pengelola Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 110 UMKM dari sektor kuliner yang sudah terdaftar di Dinas Koperasi 

dan UMKM di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah Penggunaan Informasi Akuntansi 

sedangkan variabel independennya adalah Tingkat Pendidikan, Umur Usaha, 

Skala Usaha, Pemeberian Informasi dan Sosialisasi. Jenis data yang digunakan 

adalah data primer, yang diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner secara 

langsung kepada respoden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

Stuctural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan 

bantuan Smart PLS 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat 

Pendidikan tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. Umur 

usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. skala 

usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi. pemberian 

informasi dan sosialisasi berpengaruh negatif terhadap pemahaman penggunaan 

informasi akuntansi. 

 

Kata Kunci: Penggunaan Informasi Akuntansi Pengelola UMKM, tingkat 

pendidikan, umur usaha, skala usaha, informasi & sosialisasi, 
SEM-PLS 
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ABSTRACT 

 
 

The purpose of this study is to determine the influence of education level, 

business age, business scale, and information & socialization on the use of 

accounting information for Micro, Small and Medium Enterprises Managers in 

Bagansiapiapi, Bangko Rokan Hilir District.  The population in this study is 110 

MSMEs from the culinary sector that have been registered with the Cooperatives 

and MSMEs Office in Bagansiapiapi, Bangko Rokan Hilir District.  The 

dependent variables in this study are the Use of Accounting Information while the 

independent variables are Education Level, Business Age, Business Scale, 

Information Sharing and Socialization. The type of data used is primary data, 

which is obtained by distributing questionnaires directly to respoden. The data 

analysis technique used is multiple linear regression analysis. Data analysis in 

this study used Stuctural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least 

Square (PLS) with the help of Smart PLS 3.0. The results of this study show that 

the Level of Education has no effect on the use of accounting information.  

Business age positively affects  the use of accounting information.  The scale of 

the business positively  affects the use of accounting information. The provision of 

information and socialization negatively affects the understanding of the use of 

accounting information.   

 

Keywords: Use of Accounting Information for MSME Managers, education 

level, business age, business scale, information & socialization, 

SEM-PLS 
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   BAB I

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) adalah usaha yang kini tidak 

asing dan banyak didirikan oleh masyarakat terutama dikalangan menengah 

kebawah. Selain mengeluarkan modal yang tidak besar dikondisi maraknya dunia 

bisnis dan teknologi sekarang sudah banyak ditemui kemudahan dan usahawan 

dini atau muda yang sudah terjun didunia bisnis bahkan sudah dituntut dan 

dibekali ilmu bisnis. Perkembangan perekonomian sekarang ini mengalami 

kemajuan yang sangat pesat dibantu dengan teknologi dimana persaingan bisnis 

semakin meningkat. UMKM mempunyai peranan penting dan strategis dalam 

perekonomian sebagai salah satu kekuatan pendorong utama dalam pembangunan 

ekonomi nasional.  

Apabila dengan semakin sering terjadinya krisis ekonomi, baik yang 

diakibatkan dari krisis moneter dan krisis global, sehingga sistem UMKM 

menjadi solusi dalam mepertahankan ketahanan ekonomi bangsa terutama bagi 

rakyat kecil atau rakyat kebanyakan. Dengan kata lain, UMKM dapat disebut 

sebagai tulang punggung perekonomian negara (Kusuma et al., 2018). 

Dalam menjalankan UMKM ini harus memiliki laporan sebagai informasi 

agar para pelaku UMKM dapat menjalankan usahanya dengan optimal. Laporan 

Keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk mengomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain, laporan keuangan 
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berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-

pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan 

perusahaan dan kinerja perusahaan. Penggunaan informasi akuntansi dapat 

menjadi pendukung dalam proses pengambilan keputusan dimana pengambilan 

keputusan pada setiap lini organisasi dapat tercapai dengan segera (Puspitawati & 

Anggadini, 2014). Hasil dari informasi akuntansi berguna dalam mengukur serta 

menjelaskan informasi keuangan mengenai kegiatan ekonomi perusahaan. 

Informasi akuntansi memungkinkan penggunanya untuk mengambil tindakan 

dalam mengatasi masalah serta ketidakpastian yang terjadi didalam perusahaan 

(Handayani & Hariyati 2014).  

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya. Akuntansi adalah suatu proses pencatatan, 

penggolongan, peringkasan dan penyajian dengan cara-cara tertentu, transaksi 

keuangan yang terjadi dalam perusahaan, atau organisasi lain serta penafsiran 

terhadap hasilnya. Penggunaan informasi akuntansi merupakan proses, cara, 

perbuatan menggunakan, dan pemakaian informasi akuntansi untuk pengambilan 

keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan diantara alternatif-alternatif 

tindakan (Wibowo & Kurniawati, 2015). Pemerintah juga menekankan pada 

pelaksanaan pencatatan dan pelaksanaan informasi akuntansi yang tertuang dalam 

Undang-Undang UKM No. 9 September 1995. Keputusan pemerintah yang 

tertuang dalam undang-undang harus menjadi motivasi tersendiri dan mengubah 

konsep pelaku UMKM dengan menggunakan informasi akuntansi. Jika 

dilaksanakan dengan baik, salah satu kelebihan undang-undang ini adalah apabila 
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suatu saat pemeriksaan pajak UMKM dilakukan, informasi akuntansi dapat 

digunakan sebagai prosedur banding dan pembelaan berdasarkan landasan hukum 

yang kuat. Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki informasi akuntansi 

yang penting, seperti pada Undang-Undang Perpajakan No.28 Februari 2007 

tentang perkembangan UKM dan koperasi 28 Februari 2007. Karena perusahaan 

kecil sekalipun menghadapi variabel yang lebih kompleks, diharapkan akuntansi 

dapat dilakukan di berbagai organisasi (Setiawan, 2019). 

Namun yang terjadi di UMKM Indonesia justru bertolak belakang dengan 

kenyataan. Banyak dari mereka belum menjelma menjadi mental perusahaan 

besar. Kebanyakan dari mereka hanya memanfaatkan usahanya sebagai tempat 

mencari nafkah, sehingga tidak ada keinginan untuk berkembang menjadi lebih 

besar. Hal ini didukung oleh pernyataan (Kurniawati, 2016) bahwa mereka juga 

hanya fokus pada proses produksi dan operasional, sehingga tidak fokus pada 

pencatatan atau pembukuan. Dengan cara ini, mereka dapat menjalankan 

usahanya secara konvensional seperti orang biasa. Mereka tidak memperhatikan 

perkembangan bisnis mereka. Kebanyakan dari mereka hanya ingin mendapatkan 

penghasilan sebanyak-banyaknya tanpa memperhatikan semua aspek 

pertumbuhan bisnis. Dengan cara ini, mereka tidak tahu apakah bisnis mereka 

terus berjalan. Pengelolaan hutang sering kali berantakan, sehingga dapat 

memanfaatkan situasi keuangannya kapan saja. Selain itu, mereka tidak 

mengetahui secara detail aset apa yang telah mereka peroleh untuk kepentingan 

dan keberlangsungan usaha. Posisi kas tidak dapat dideteksi jika posisi kas baik 

atau arus kas negatif, karena tidak ada pemisahan antara dana pribadi dan dana 
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yang digunakan dalam proses bisnis (Hutagaol, 2016). Hal tersebut dikarenakan 

masih adanya anggapan bahwa informasi akuntansi tidak penting bagi mereka, 

sehingga mereka tidak perlu mengatur informasi tersebut. Pemahaman ini juga 

dipaparkan oleh Lestari (2015) bahwa pelaksanaan pembukuan akuntansi untuk 

menyediakan laporan keuangan yang informatif merupakan hal yang masih sulit 

dilakukan oleh para pelaku UMKM. Penyebabnya pun cukup beragam dan hal ini 

menjadi justifikasi kewajaran apabila pelaku UMKM tidak menyelenggarakan 

informasi akuntansi di dalam entitas usahanya. Penyebab tersebut disebabkan oleh 

tingkat pendidikan yang rendah, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam 

bidang akuntansi, tidak memiliki tenaga ahli yang dapat melakukan pembukuan 

sesuai standar, adanya persepsi bahwa pembukuan tidak penting dalam usahanya, 

persepsi bahwa akuntansi terlalu rumit untuk dilakukan.  

Dampak dari tidak menyediakan informasi akuntansi pun cukup banyak, 

salah satunya akses permodalan dengan plafon yang tinggi guna mengungkit 

kapasitas usaha cukup sulit didapatkan. Selain itu, mereka juga tidak dapat 

mengetahui secara pasti mengenai kemajuan atau justru kemunduran atas 

bisnisnya karena tidak adanya data akurat yang dapat dijadikan sebagai acuan 

yang sangat akurat sehingga dalam hal ini informasi akuntansi memiliki pengaruh 

dan peran terhadap kinerja usaha, karena dari informasi akuntansi bisa dijadikan 

alat dalam pengambilan keputusan dan sangat bermanfaat untuk mengetahui 

bagaimana struktur modal dan berapa keuntungan yang diperoleh perusahaan 

tersebut dalam satu periode tertentu (Handayani. 2015). Bagaimana mungkin 

seorang pelaku UMKM akan mengetahui perusahaannya secara moneter apabila 
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tidak adanya informasi akuntansi yang disusun dan diterapkan di dalam 

perusahaannya. Padahal hal ini benar-benar sangat dibutuhkan mengingat suatu 

bisnis memerlukan kebijakan – kebijakan strategis dalam menjalankan usahanya 

mengarungi bahtera persaingan usaha dalam rangka menggerakkan roda 

perekonomian. 

Informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan dapat menjadi modal 

dasar bagi UMKM untuk mengambil keputusan dalam pengelolaan UMKM 

antara lain untuk keputusan pengembangan pasar, pengembangan harga dan 

perluasan jaringan usaha. Kepercayaan perbankan dalam memberikan permodalan 

tidak sebesar perusahaan yang menyelenggarakan akuntansi sebab tidak adanya 

pengelolaan secara profesional dan akuntabilitas yang baik dari pengelola usaha 

tersebut. Apabila pelaku UMKM bersedia dan sanggup menyelenggarakannya 

dengan baik maka salah satu manfaat yang amat besar adalah dapat memenuhi 

persyaratan dalam pengajuan kredit dengan menyertakan laporan keuangan dalam 

proses pengajuan. Laporan keuangan sesuai metode akuntansi dapat 

mempermudah UMKM dalam mengambil keputusan dan mencapai akses bank 

dan pinjaman lainnya untuk mengembangkan usaha mereka. 

Berpengaruhnya informasi akuntansi berupa catatan keuangan terhadap 

keberhasilan usaha karena tidak lepas dari pengusaha dalam memanfaatkan 

informasi akuntansi tersebut. Dengan melakukan pencatatan keuangan di setiap 

kegiatan usaha sangat membantu dalam perencanaan kegiatan selanjutnya dalam 

mencapai keberhasilan usaha. Hal ini sesuai dengan pendapat (Megginson et al., 
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dalam Pinasti, 2007:322) yang mengungkapkan bahwa keberhasilan suatu 

perusahaan dipengaruhi oleh informasi akuntansi.  

Dengan mengunakan informasi akuntansi dengan baik berupa laporan 

keuangan dapat menjadi modal dasar bagi UMKM untuk pengambilan keputusan-

keputusan dalam pengelolaan usaha, antara lain keputusan pengembangan pasar, 

pengembangan harga, dan lain-lain. Informasi akuntansi menyediakan sumber 

informasi bagi pemilik UMKM. Terutama informasi akuntansi yang berkualitas 

yang dimanfaatkan oleh pelaku usaha nantinya dapat digunakan untuk 

menentukan keputusan terhadap bisnis dan untuk memprediksi masa depan 

kegiatan UMKM. Hal tersebut dilakukan dengan mengevaluasi perbandingan 

kegiatan keuangan usaha. Dengan menggunakan informasi akuntansi berupa 

laporan keuangan dengan baik akan dirasakan manfaatnya oleh UMKM. Sehingga 

semua kegiatan usaha dapat terkontrol dengan baik, dan kedepannya akan 

menunjang keberhasilan dalam menjalankan usaha. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan  peneliti dengan sebuah 

komunitas bernama Usaha Kecil Menengah, Industri Kecil Menengah Nasional 

atau nama lain UKM IKM Nasional yang disingkat dengan (UIN) di 

Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir  mengatakan bahwa ada beberapa 

UMKM yang memiliki kendala dalam pendanaan diakibatkan karena dari pihak 

kreditur tidak bisa memberikan pinjaman sebagai pendanaan dikarenakan kurang 

layaknya informasi akuntansi dimana untuk mencapai akses bank melakukan 

pinjaman harus mempunyai informasi laporan keuangan yang memadai sebagai 

penggunaan informasi akuntansi. Pihak kreditur akan lebih mudah memberikan 
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penilaian atas kelayakan pendanaan yang diajukan oleh pelaku UMKM. UMKM 

dari komunitas UIN tersebut menyebutkan nama-nama UMKM yang mengalami 

kendala dalam peminjaman yaitu ada UMKM Pogan, Ekoliner. Disamping itu 

UMKM dengan nama Rumah Tamadun juga mengalami kendala karena saat 

melakukan pinjaman pihak kreditur meminta informasi laporan keuangan. 

Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi pencapaian 

keberhasilan usaha, termasuk UMKM. Dengan kurangnya pengetahuan dalam 

pembukuan, otomatis menghambat mereka menjalankan kegiatan pembukuan 

keuangan. Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi 

pencapaian keberhasilan UMKM.  

Pemilik dari UMKM Dapur The Arman dimana juga merupakan ketua 

bidang 6 dari komunitas UIN mengatakan mereka sangat antusias atau sangat 

ingin dan butuh untuk pemahaman mengenai penggunaan informasi akuntansi 

yang baik dan efektif. Pihak bank memperketat seleksi UMKM yang pantas 

menerima dana pinjaman sehingga UMKM akan semakin sulit untuk memperoleh 

modal dari kredit usaha jika laporan keuangan yang dimiliki UMKM buruk, 

sedangkan kredit merupakan salah satu sumber pendanaan bagi UMKM yang 

diperlukan untuk meningkatkan dan mengembangkan usahanya. Dari komunitas 

tersebut hanya UMKM Roki yang diterima informasi akuntansi laporan 

keuanganya sehingga hanya UMKM nya yang berhasil mendapat akses untuk 

melakukan pinjaman keluar yaitu pinjaman kemitraan Pertamina. Fenomena ini 

disebabkan karena banyak UMKM tidak mampu menjadi besar karena tidak 

memiliki pembukuan yang sistematis, akibatnya tidak ada pemilahan tegas antara 
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uang pribadi dan uang perusahaan yang mana hal ini mengakibatkan kacaunya 

manajemen keuangan yang dilakukan pelaku UMKM.,  

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui seberapa baik 

pengetahuan dan pemahaman pelaku UMKM tentang penggunaan informasi 

akuntansi, Hasil penelitian Setiawan (2019) menyimpulkan bahwa tingkat 

pendidikan umur usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi 

dan (Martika & Nurhayati, 2018) menyimpulkan pengetahuan akuntansi dan skala 

usaha mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi. Berbeda dengan Hudha 

(2017) yang mengemukakan tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi akuntansi, sedangkan (Hadi et al., 2019) meneliti bahwa 

umur usaha tidak berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Penelitian yang dilakukan (Martika & Nurhayati, 2018) dalam  

penelitiannya yang berjudul Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Dan Skala Usaha 

Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Usaha Kecil Menengah (UKM) 

Di Kabupaten Kuningan mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. Faktor-faktor 

tersebut diantaranya pengaruh pengetahuan akuntansi dan skala usaha. Namun 

dalam penelitian ini, peneliti menguji tiga variabel yang diduga memengaruhi 

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM yaitu pengetahuan akuntansi, 

tingkat pendidikan dan umur usaha, Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Nirwana & Purnama, 2019) yang meneliti tentang tingkat pendidikan, skala 

usaha dan lama usaha terhadap penggunaan akuntansi pada UMKM di Kecamatan 

Ciawigebang, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, skala 
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usaha dan lama usaha berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Hendrawati, 2017) meneliti tentang pengaruh 

pendidikan pemilik, umur usaha, omset usaha dan pengetahuan akuntansi terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM di Kecamatan Tembalang, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pemilik, umur usaha, omset 

usaha, pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Muhammad humaidi (2021) pengaruh tingkat pendidikan, umur usaha, dan 

pengetahuan akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi (studi kasus 

pada usaha mikro kecil dan menengah di kecamatan jatinegara) perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya adalah adanya penambahan variable bebas, dan subjek 

yang digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel bebas 

tingkat pendidikan, umur usaha, skala usaha, dan pemberian informasi dan 

sosialisasi. Sedangkan variabel terikatnya masih sama yaitu pemahaman UMKM 

dalam penggunaan informasi akuntansi. Perbedaan selanjurnya terletak pada 

subjek yang digunakan yaitu pada Usaha Mikro Kecil dan menengah di 

Bagansiapiapi  Kecamatan Bangko Rokan Hilir. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh tingkat pendidikan, umur usaha, skala usaha, pemberian 

informasi dan sosialisasi terhadap pemahaman UMKM dalam pemahman 

penggunaan informasi akuntansi di Bagansiapiapi  Kecamatan Bangko Rokan 

Hilir.  
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Dari hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa adanya ketidakkonsistenan 

dalam penelitian terdahulu baik dari tingkat pendidikan, umur usaha, skala usaha,  

terhadap penggunaan informasi akuntansi. Maka dari itu, berdasarkan fenomena 

dan adanya ketidakkonsistenan dalam penelitian terdahulu peneliti kembali 

meneliti faktor-faktor tersebut untuk menguatkan penelitian yang ada. Serta 

besarnya peran UMKM bagi kehidupan pemilik, karyawan, masyarakat dan bagi 

negara sebagai penggerak perekonomian. Maka peneliti mengangkat penelitian ini 

dengan judul  “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Umur Usaha, Skala Usaha, 

Pemberian informasi dan sosialisasi Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pengelola Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) (Studi pada 

UMKM di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah tingkat pendidikan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pengelola 

UMKM dalam akuntansi di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir? 

2. Apakah umur usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) berpengaruh 

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pengelola UMKM dalam 

akuntansi di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir? 

3. Apakah skala usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) berpengaruh 

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada pengelola UMKM dalam 

akuntansi di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir? 
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4. Apakah pemberian informasi dan sosialisasi pengelola usaha mikro kecil 

dan menengah (UMKM) berpengaruh terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada pengelola UMKM dalam akuntansi di Bagansiapiapi 

Kecamatan Bangko Rokan Hilir 

1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan Rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

tujuan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap pengelola usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam penggunaan informasi 

akuntansi di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir. 

2. Untuk mengetahui pengaruh umur usaha terhadap pengelola usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) dalam penggunaan informasi akuntansi di 

Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir. 

3. Untuk mengetahui pengaruh skala usaha terhadap pengelola usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) dalam penggunaan informasi akuntansi di 

Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pemeberian informasi dan sosialisasi terhadap 

pengelola usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam penggunaan 

informasi akuntansi di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan masalah diatas, maka penelitian ini diaharapkan 

memeberikan kegunaan kepada berbagai pihak antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi pendidikan dan Akademisi  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 

pengembangan terkait ilmiah dan ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

pemahaman penggunaan informasi akuntansi. 

b. Bagi peneliti selanjutnya Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

sumber dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM dan sebagai pengembangan serta 

referensi untuk penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pelaku UMKM  

Diharapkan hasil ini dapat memberikan sumbangan fikiran atau sebagai 

bahan masukan untuk mengetahui manfaat penerapan informasi 

akuntansi pada UMKM, dan memudahkan pelaku UMKM dalam 

penggunaan informasi akuntansi serta memahami akan pentingnya 

informasi akuntansi untuk mengembangkan usahanya dan dalam 

pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

tambahan pengetahuan dan bahan perbandingan. 

b. Bagi Dinas Koperasi dan UMKM 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi Dinas 

Koperasi dan UMKM maupun dinas terkait lainnya di Bagansiapiapi 

Kabupaten Rokan Hilir Khususnya Kecamatan bangko untuk 
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mengintensifkan penyelenggaraan sosialisasi dan penerapan 

penggunaan informasi akuntansi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tujuan dari pembuatan sistematika penulisan ini adalah untuk memberikan 

gambaran umum secara garis besar yang ditulis secara ringkas dan jelas mengenai 

isi bab dari penulisan diatas, adapun sistematika penulisannya adalah sebagai 

berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penguraian tentang latar belakang masalah, 

rumusan   masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang penguraian mengenai teori sebagai    

pedoman dalam pembahasan penulisan penelitian ini 

berupa konsep-konsep dan teori-teori yang berhubungan 

dengan permasalahan yang dirumuskan. 

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang penguraian mengenai identifikasi 

variable penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, serta analisis data. 
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BAB IV   : PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan dari 

hasil penelitian untuk setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

BAB V   : PENUTUP  

Bab ini menguraikan kesimpulan atas hasil penelitian dan 

saran-saran yang diperlukan, serta keterbatasan penelitian. 
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  BAB II

TINJAUAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Entitas (Entity Theory) 

Entity theory sebenarnya mengacu pada salah satu konsep dasar yang 

digunakan dalam akuntansi yaitu kesatuan usaha (entity assumption). Asumsi ini 

menyatakan bahwa ada pemisahan (separation) yang tegas antara pemilik dan 

badan usaha (entity). Entitas dianggap sebagai badan usaha yang terpisah dari 

pemilik. Tujuan utama dari konsep kesatuan usaha sebenarnya adalah untuk 

pertanggung jawaban (accountability). Karena perhatian utama yang diletakkan 

pada kelangsungan usaha (going concern), maka akuntansi diperlukan sebagai 

pertanggung jawaban kepada pemegang modal (equity holder) yang terdiri dari 

investor dan kreditor sebagai upaya untuk menjaga hubungan baik dimasa yang 

akan datang.  

Konsep ini menganggap equity holder sebagai pihak luar, karena itu 

laporan akuntansi yang disusun harus seinformatif mungkin. Informasi yang 

berguna untuk pengambilan keputusan menjadi salah satu penekanan dalam tujuan 

penyusunan laporan keuangan. Dampak dari konsep kesatuan usaha terhadap 

laporan keuangan adalah kekayaan bersih dari pemilik tidak lagi merupakan hal 

yang berarti dalam konsep kesatuan usaha, karena yang menjadi titik pusat adalah 

entitas itu sendiri. Pemilik dan kreditur dipandang sebagai pihak luar yang 

menyediakan dana bagi perusahaan. Aktiva merupakan milik entitas dan hutang 
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merupakan kewajiban entitas dan sama sekali tidak merepresentasikan kewajiban 

equity holder.  

Entity Theory (Teori entitas) menekankan pada konsep kepengelolaan 

“stewardship” dan pertanggungjawaban “accountability” dimana bisnis peduli 

dengan tingkat keberlangsungan usaha dan informasi keuangan usaha bagi 

pemilik ekuitas dalam rangka pemenuhan kebutuhan legal dan menjaga suatu 

hubungan baik dengan pemegang ekuitas tersebut dengan harapan mudah 

memperoleh dana dimasa depan. Konsep entitas berlaku untuk firma, perusahaan 

perseorangan, koperasi (baik berupa perseroan maupun non perseroan), serta 

perusahaan kecil dan besar. 

2.2 Usaha Mikro Kecil dan Mennegah (UMKM) 

2.2.1 Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sekelompok pelaku 

ekonomi terbesar dalam perekonomian dan terbukti menjadi fondasi, tulang 

punggung dan dinamisator perkembangan ekonomi nasional, terutama pada masa 

krisis dan masa pelambanan pertumbuhan ekonomi nasional. 

UMKM termasuk subsektor ekonomi yang banyak menyerap tenaga kerja 

dan banyak diminati oleh masyarakat kota. UMKM juga berperan dalam 

perekonomian nasional sangat vital, karena UMKM masih bisa survive ditengah 

perkembangan dan krisis ekonomi yang melanda Indonesia. Sedangkan menurut 

Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998, UMKM didefenisikan sebagai kegiatan 

ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang mayoritas 

merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari 
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pesaing yang tidak sehat. Sedangkan defenisi yang digunakan oleh Biro Pusat 

Statistik (BPS) lebih mengarah pada skala usaha dan jumlah tenaga kerja yang 

diserap. Usaha kecil menggunakan kurang dari lima orang karyawan, sedangkan 

usaha skala menengah menyerap antara 5-19 tenaga kerja.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 definisi dari Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah adalah: 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 

usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.  

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih 

atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

ini. 
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2.2.2 Kriteria UMKM 

Menurut Undang-Undang nomer 20 tahun 2008 pasal 6 disebutkan  

bahwa: 

a. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:  

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau  

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah).  

b. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:  

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau  

2. Memiliki hasil penjualan  tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 

c. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:  

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 

(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha; atau  
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2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

2.2.3 Prinsip dan Tujuan Pemberdayaan UMKM  

Menurut Undang-Undang nomer 20 tahun 2008 pasal 4 disebutkan bahwa 

prinsip pemberdayaan UMKM sebagai berikut : 

a. Penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah untuk berkarya dengan prakarsa sendiri.  

b. Perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan 

berkeadilan.  

c. Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar 

sesuai dengan kompetensi Usaha Mikro, Kecil, dan  Menengah.  

d. Peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah; dan  

e.  Penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian secara 

terpadu. 

2.2.4  Peran dan dan Fungsi Usaha Mikro Kecil dan Menengah  

Usaha kecil dan menengah sangat berfungsi dan berperan dalam kegiatan 

ekonomi masyarakat, seperti:  

1. Menyediakan barang dan jasa 

2. Menyerap tenaga kerja 

3. Pemerataan pendapatan 

4. Sebagai nilai tambah bagi produk daerah 

5. Peningkatan taraf hidup masyarakat  
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Keberhasilan usaha dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu sudut 

pandang ekonomi dan sosial. Dilihat dari sudut pandang ekonomi, keberhasilan 

usaha dapat dilihat dari adanya peningkatan kekayaan perusahaan diluar 

pinjaman, misalnya kenaikan laba perusahaan. Sedangkan dilihat dari sudut 

pandang segi sosial, keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari adanya 

kelangsungan hidup perusahaan dengan kaitannya keberadaan perusahaan. 

2.3 Akuntansi 

2.3.1 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi menurut adalah proses pengidentifikasian, pengesahan, 

pengukuran, pengakuan, pengklarifikasian, penggabungan, peringkasan, dan 

penyajian data keuangan dasar (bahan olah akuntansi) yang terjadi dari kejadian-

kejadian, transaksi-transaksi, atau kegiatan operasi suatu unit organisasi dengan 

cara tertentu untuk menghasilkan informasi yang relevan bagi pihak yang 

berkepentingan. (Suwardjono, 2016) 

Akuntansi adalah sistem informasi yang menghasilkan informasi yang 

menghasilkan laporan kepada pihak pihak yang berkepentingan untuk mengetahui 

aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Akuntansi sangat berguna bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. (Warren 2016).  

Pihak-pihak tersebut adalah kreditor, pemasok, investor, karyawan, 

pemilik dan lain-lain. disusun oleh manajemen perusahaan (Bouslaw et al., 2013). 

Akuntansi adalah suatu proses pengolahan data keuangan yang digunakan sebagai 

salah satu alternatif pengambilan keputusan melalui pertimbangan berdasarkan 

informasi keuangan yang ada. (Mulyadi 2017). 
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Berdasarkan definisi diatas, akuntansi dapat dikatakan sebagai penyedia 

jasa informasi ekonomi yang diharapkan berguna dalam pengambilan keputusan 

bagi pihak yang berkepentingan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan dengan 

mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi yang terjadi terkait 

kejadian-kejadian dalam suatu unit organisasi. Informasi yang dihasilkan berguna 

untuk internal perusahaan (manajemen) maupun eksternal perusahaan (investor, 

kreditor, pemerintah, dll) yang membutuhkan informasi tersebut. 

Sedangkan accounting principle board (APB) system statement no.4 

mendefenisikan akuntasi sebagai berikut: 

“Akuntansi adalah kegiatan jasa”. Fungsinya adalah memberikan informasi 

kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, mengenai suatu entitas ekonomi 

yang dimaksudkan untuk digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi, 

sebagai dasar dalam pemilihan diantara beberapa alternative.” 

2.4 Penggunaan Informasi Akuntansi 

Pada zaman sekarang, komunikasi, teknologi dan ilmu pengetahuan 

berkembang sangat pesat, membuat manusia membutuhkan sebuah alat yang 

dapat memberikan keterangan apapun yang disebut dengan informasi. Informasi 

sangat penting dalam menjalankan bisnis, jika dibandingkan dengan tubuh 

manusia, informasi merupakan darah yang mengalir di tubuh manusia yang 

disamakan dengan informasi yang setara dengan informasi yang dibutuhkan 

perusahaan. Karena jika tidak ada informasi maka sistem perusahaan tidak akan 

berfungsi. Informasi adalah alat untuk menyatukan peristiwa dengan peristiwa 

yang lain (termasuk proses bisnis). Dalam dunia bisnis, manusia membutuhkan 
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informasi untuk mengurangi dampak kerancuan dalam pengambilan keputusan 

(Mulyadi, 2017).  

Keputusan selalu berkaitan dengan tujuan masa depan, sehingga pengambil 

keputusan harus cermat mengamati dan melihat serta memperhatikan setiap fakta 

atau data yang diperoleh untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil tidak 

salah. Informasi juga dapat digunakan sebagai pemecah masalah. Informasi 

akuntansi merupakan salah satu informasi yang dibutuhkan oleh manajer dalam 

berbagai informasi di dunia untuk mengurangi keraguan dalam menyelesaikan 

masalah bisnis. Menurut Rahayu & Anggadini, (2014), informasi akuntansi 

merupakan rangkaian aktivitas dalam pemrosesan data dari aktivitas bisnis 

pengolahan data keuangan perusahaan dengan menggunakan sistem informasi 

komputer yang terintegrasi secara harmonis. Informasi yang dihasilkan mengenai 

bisnis perusahaan dapat mengetahui kondisi perusahaan di masa lalu, masa kini, 

dan juga untuk menentukan langkah perusahaan di masa depan untuk mencapai 

tujuan perusahaan khususnya dalam pengelolaan UMKM.  

Adapun bentuk fisiknya, informasi akuntansi akan sangat berguna jika 

memiliki berbagai karakteristik seperti relevan, tepat waktu, akurat, lengkap, dan 

ringkas (Hall, 2019).  

a. Relevan  

Suatu laporan keuangan atau dokumen harus memiliki isi yang bekerja 

untuk suatu tujuan. Informasi akuntansi harusnya menyajikan data yang 

relevan dalam pembuatan laporan. Laporan yang berisi informasi yang tidak 

relevan hanya akan menghambat pengambilan keputusan bagi pengguna. 
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b. Tepat Waktu  

Umur dalam suatu informasi merupakan faktor yang sangat penting dalam 

kegunaannya. Informasi yang sudah melebihi periode waktu yang lama akan 

membuat kualitas informasi akuntansi menurun. Jika pengguna menganalisis 

suatu informasi dengan waktu yang salah akan mengakibatkan pengambilan 

keputusan yang salah. 

c. Akurasi  

Informasi yang disajikan bebas dari kesalahan yang signifikan, dimana 

signifikansi ini merupakan konsep yang sulit untuk diukur dikarenakan tidak 

memiliki nilai yang absolut tergantung pada masalahnya. Kesalahan yang 

dianggap signifikan ketika ketidakakuratan informasi menyebabkan pengguna 

membuat keputusan yang kurang tepat atau gagal dalam membuat keputusan 

yang dibutuhkan. 

d.  Kelengkapan  

Kelengkapan suatu informasi sangat penting untuk pekerjaan yang ada serta 

bagi sebuah keputusan. Informasi yang lengkap akan membantu pengguna 

dalam pengambilan keputusan karena menyediakan perhitungan yang 

dibutuhkan serta menyajikan data secara jelas dan tidak ambigu.  

e. Ringkas  

Informasi yang disajikan harus sesuai dengan kebutuhan pengguna. Jika 

informasi yang disajikan terlalu rinci untuk manajemen puncak maka akan 

menghambat pengambilan keputusan. Apabila informasi yang disajikan kepada 

manajemen yang mempunyai tingkat yang lebih rendah ini adalah informasi 
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yang ringkas, maka akan membingungkan karena manajer tingkat bawah 

cenderung membutuhkan informasi yang sangat rinci.  

Informasi akuntansi sebagai informasi kuantitatif tentang entitas ekonomi 

yang berperan dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan 

yang ada.  Informasi akuntansi sangat penting untuk keberhasilan bisnis termasuk 

UMKM. Kemudian, kekurangan informasi akuntansi di UMKM dapat 

membahayakan bagi UMKM tersebut. Kondisi keuangan yang memburuk dan 

kekurangan catatan dan laporan akuntansi akan membatasi untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan, sehingga akan menyebabkan kebangkrutan. Informasi 

akuntansi seperti neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan rasio keuangan 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan kecil dalam menjalankan aktivitas 

usahanya (Mc Mahon dalam Setiawan, 2019). 

Informasi akuntansi pada dasarnya bersifat keuangan dan terutama 

digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan, pengawasan dan impelementasi 

keputusan-keputusan perusahaan (Holmes dan Nicholls, 1988). Penggunaan 

informasi akuntansi sangat di butuhkan untuk menilai kinerja perusahaan. karena 

dapat digunakan pemilik atau manager untuk mengukur kinerja perusahaan. 

Informasi akuntansi juga berguna dalam rangka menyusun berbagai proyeksi, 

misalnya proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang akan datang, mengontrol 

biaya, mengukur dan meningkatkan. Agar data keuangan dapat dimanfaatkan 

dengan baik oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan, maka data tersebut 

harus disusun dalam bentuk-bentuk yang sesuai. Informasi akuntansi digolongkan 

menjadi tiga jenis yaitu (Belkaoui, 2000:39):  
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1.  Informasi Operasi  

Informasi ini menyediakan data mentah bagi informasi akuntansi 

keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Informasi operasi yang 

terdapat pada perusahaan manufaktur antara lain: informasi produksi; 

informasi pembelian dan pemakaian bahan baku; informasi penggajian; 

informasi penjualan. 

2. Informasi Akuntansi Manajemen  

Informasi akuntansi yang khusus ditujukan untuk kepentingan 

manajemen disebut informasi akuntansi manajemen. Informasi ini 

digunakan dalam tiga fungsi manajemen, yaitu:  

a. perencanaan 

b. implementasi 

c. pengendalian.  

Informasi akuntansi manajemen ini dihasilkan oleh sistem 

pengolahan informasi keuangan yang disebut akuntansi manajemen. 

Informasi akuntansi manajemen ini disajikan kepada manajemen perusahaan 

dalam berbagai laporan, seperti: laporan anggaran, laporan penjualan, 

laporan biaya produksi, laporan biaya menurut pusat pertanggungjawaban, 

laporan biaya menurut aktivitas, dan lain-lain.  

3. Informasi Akuntansi Keuangan 

Informasi akuntansi keuangan digunakan baik oleh manajer maupun 

pihak eksternal perusahaan, dengan tujuan untuk menyediakan informasi 

yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan keuangan suatu 
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perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

Informasi ini sekurang-kurangnya terdiri catatan yang dikerjakan secara 

teratur. Informasi akuntansi anggaran adalah informasi yang diberikan dalam 

bentuk anggaran yang berguna bagi pihak internal perusahaan dalam mengambil 

keputusan. Informasi akuntansi tambahan adalah informasi akuntansi lain yang 

digunakan perusahan untuk meningkatkan efektivitas dalam mengambil 

keputusan. 

2.5 Tingkat Pendidikan 

Pendidikan dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3, pendidikan berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut 

KBBI, pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Kemampuan dan keahlian pemilik UMKM saat ini 

sangat ditentukan dari pendidikan yang pernah ditempuh baik secara formal 

maupun nonformal. Tingkat pendidikan formal pemilik (tingkat pendidikan 

sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas) akan rendah penyiapan dan 

penggunaan informasi akuntansi dibandingkan dengan tingkatan pendidikan 

formal yang tinggi (perguruan tinggi) (Dewi et al., 2017). Tingkat pendidikan 

pemilik merupakan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pemilik UMKM 

melalui pendidikan formal maupun nonformal. 
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2.6 Umur Usaha 

Umur usaha menggambarkan berapa lama perusahaan tersebut sudah 

beroperasi. Umur usaha pengalaman perusahaan dalam dalam berbagai kondisi 

yang terjadi dalam dunia bisnis. Usaha yang lama berdiri dapat dikatakan sudah 

mengetahui iklim dagang dan persaingan yang mempengaruhi perusahaan 

tersebut. 

Umur usaha berhubungan dengan teori siklus hidup produk. Siklus hidup 

produk terdiri dari perkenalan, pertumbuhan, kedewasaan, dan penurunan (Kotler, 

2002: 347). Semakin tinggi umur usaha, maka kematangan perusahaan akan 

tercapai. Namun, kematangan perusahaan harus didukung oleh penggunaan 

informasi akuntansi yang baik. Karena produk memiliki usia, dapat mengalami 

kenaikan dan penurunan. Perusahaan dapat menyikapinya dengan menggunakan 

informasi akuntansi agar dapat menyiasati kenaikan dan penurunan produk. 

Usaha yang sudah beroperasi dalam waktu yang lama akan mengetahui 

betapa pentingnya penggunaan informasi akuntansi dalam perusahaan. Informasi 

akuntansi tersebut berguna dalam implementasi strategi yang sudah ditetapkan 

dan proses pengendalian perusahaan. Posisi keuangan juga dapat diketahui dari 

penggunaan informasi akuntansi, sehingga dapat memudahkan perusahaan dalam 

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat. 

Semakin lama usaha berjalan mengakibatkan adanya perkembangan usaha 

yang mengarah positif maupun negatif (Aufar, 2013). Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, Lestari & Supeno (2018) 
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dan Kusuma & Restika (2018) yang menjelaskan adanya pengaruh positif antara 

umur perusahaan dengan penggunaan sistem informasi akuntansi. 

2.7 Skala Usaha 

Skala usaha dalam Naufal Irfa Nabawi (2018) yaitu kemampuan perusahaan 

dalam mengelolah usaha dengan memerhatikan besarnya aset, jumlah karyawan, 

dan pendapatan yang diperoleh selama satu periode akuntansi. Skala usaha 

merupakan salah satu indikasi suatu perkembangan suatu perusahaan dimana 

perusahaan yang besara akan membawa bagi karyawan yang terlibat didalamnya. 

2.8 Pemberian Informasi dan Sosialisasi 

Informasi merupakan data yang telah diolah sehingga data tersebut dapat 

berguna dalam membuat keputusan. Informasi juga dapat didefinisikan sebagai 

sekumpulan fakta dimana fakta tersebut telah diolah ke dalam bentuk data, 

sehingga dapat menjadi lebih berguna dan juga dapat digunakan oleh siapa saja 

yang membutuhkannya sebagai pengetahuan dan dapat juga digunakan untuk 

pengambilan keputusan (Nugroho, 2017).  

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data, namun tidak semua hasil 

dari pengolahan data tersebut dapat menjadi informasi. Hasil dari pengolahan data 

yang tidak memberikan arti atau makna dan tidak memberikan manfaat untuk 

seseorang maka bukan merupakan informasi untk orang tersebut (Darmawan & 

Fauzi 2013). 

 

Sosialisasi merupakan suatu proses komunikasi interaktif yang melibatkan 

perkembangan individu dan pengaruh pribadi, yaitu penerimaan pribadi dan 
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interpretasi semua pesan sosial, tetapi juga dinamika dan konten pengaruh sosial. 

Dengan demikian, sosialisasi yaitu suatu proses kompleks yang didasarkan pada 

teori pembelajaran sosial, pembelajaran yang merupakan mekanisme asimilasi 

mendasar pengalaman sosial. Sosialisasi memiliki kaitan yang erat sekali dengan 

proses pembudayaan yang merupakan suatu proses belajar dari seorang individu 

untuk belajar mengenal, menghayati, dan juga menyesuaikan alam pikiran serta 

sikap seseorang tersebut terhadap sistem adat dan norma, serta semua peraturan 

dan pendirian yang telah hidup dalam lingkungan kebudayaan masyarakat 

(Nugroho 2017). Sedangkan pemberian informasi dan sosialisasi merupakan 

usaha yang dilakukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, lembaga tertentu atau 

pihak-pihak terkait lainnya yang bertujuan untuk mengenalkan dan memberikan 

informasi serta pengetahuan kepada UMKM terkait isi aturan SAK 

(Purwaningsih, 2018). 

2.9 Pandangan Islam  

Islam memang tidak memberikan penjelasan secara eksplisit terkait konsep 

tentang kewirausahaan (entrepreneurship), namun diantara keduanya mempunyai 

kaitan yang cukup erat, memiliki ruh atau jiwa yang sangat dekat, meskipun 

bahasa teknis yang digunakan berbeda. Dalam Islam digunakan istilah kerja keras, 

kemandirian (biyadihi), dan tidak cengeng. Setidaknya terdapat beberapa ayat Al-

Qur‟an maupun Hadist yang dapat menjadi rujukan pesan tentang semangat kerja 

keras dan kemandirian ini. Keberadaan Islam di Indonesia juga disebarkan oleh 

para pedagang. Di samping menyebarkan ilmu agama, para pedagang ini juga 

mewariskan keahlian berdagang khususnya kepada masyarakat pesisir. 
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Apa yang tergambar di atas, setidaknya dapat menjadi bukti nyata bahwa 

etos bisnis yang dimiliki oleh umat Islam sangatlah tinggi, atau dengan kata lain 

Islam dan berdagang ibarat dua sisi dari satu keping mata uang. Benarlah apa 

yang disabdakan oleh Nabi, “Hendaklah kamu berdagang karena di dalamnya 

terdapat 90 persen pintu rezeki.” Dalam al-Quran Surat Al-Hasyr (59) ayat 7: 

 

Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah 

untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin 

dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di 

antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 

kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 

hukumannya.” 

Membangun UMKM harusnya menjadi pilihan mutlak bagi pemerintah baik 

di pusat maupun daerah. Membangun kemandirian UMKM adalah sebuah 

kewajiban. Ada berapa alasan dan referensi yang mewajibkan kita harus 
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melaksanakannya. Dalam Al-Quran Surah Al-Hasyr ayat 7, disebutkan bahwa 

Allah SWT melarang berputarnya harta (modal) hanya di kalangan orang-orang 

kaya saja. Dari ayat ini kita bisa belajar bahwa aktivitas perekonomian hendaknya 

melibatkan partisipasi aktif dari kelompok masyarakat menengah-bawah, yang 

notabenenya mayoritas penduduk di suatu negara. 

Pencatatan merupakan salah satu bagian penting dalam kegiatan usaha 

dalam rangka memperoleh informasi yang akurat, efektif, dan efisien terhadap 

suatu entitas. Dengan diterbitkannya SAK EMKM ini diharapkan dapat 

membantu para pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan akuntansi yang lebih 

baik dan benar. Dalam Al-qur’an surat Al-Baqarah ayat 282 menjelaskan tentang 

pentingnya suatu pencatatan dalam pelaksanaan kegiatan usaha. 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan 

utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
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hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang 

yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, 

Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikitpun dari padanya. Jika yang 

berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan 

benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 

tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua 

orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang 

ada), agar jika seorang lupa maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan 

janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan 

menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 

mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 

bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu 

berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kafasikan pada kamu. Dan 

bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 282). 
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2.10 Penelitian Terdahulu 

Tabel  1. Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian 

1.  
Nirwana & 

Purnama, (2019) 

Pengaruh tingkat 

pendidikan, skala usaha 

dan lama usaha terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di 

Kecamatan Ciawigebang. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan, 

skala usaha dan lama 

usaha berpengaruh 

terhadap penggunaan 

informasi akuntansi. 

2.  
Martika & 

Nurhayati, (2018) 

Pengetahuan akuntansi dan 

skala usaha terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi pada UKM di 

Kabupaten Kuningan. 

Hasil penelitian ini 

menghasilkan 

pengetahuan akuntansi 

dan skala usaha 

berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi. 

3.  
Hendrawati, 

(2017) 

Pengaruh pendidikan 

pemilik, umur usaha, omzet 

usaha dan pengetahuan 

akuntansi terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di 

Kecamatan Tembalang. 

Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan 

pemilik, umur usaha, 

omzet usaha, 

pengetahuan akuntansi 

berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi. 

4.  Setiawan, (2019) Pengaruh latar belakang 

pendidikan pemilik, skala 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 
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No. Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian 

usaha, umur perusahaan 

dan omzet usaha terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi studi pada UKM 

di Kecamatan Ngemplak 

Kabupaten Boyolali. 

 

 

pendidikan pemilik 

berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi, umur 

perusahaan 

berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi, omzet usaha 

berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi. Hasil 

penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa 

skala usaha tidak 

berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi. 

5.  

Delfina Novianti, 

I Wayan Mustika, 

Lilik Handaya 

Eka, (2018) 

Pengaruh tingkat 

pendidikan pelaku, 

pelatihan akuntansi yang 

diikuti pelaku UMKM, 

umur usaha, dan skala 

usaha UMKM terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi di Kecamatan 

Purwokerto Utara. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan dan 

pelatihan akuntansi 

berpengaruh positif 

terhadap penggunaan 

informasi akuntansi di 

Kecamatan Purwokerto 

Utara. 

6.  Humaidi, 

Muhammad 

Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Umur Usaha, 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 
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No. Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian 

(2021) Dan Pengetahuan 

Akuntansi Terhadap 

Penggunaan Informasi 

Akuntansi (Studi Kasus 

Pada Usaha Kecil Dan 

Menengah Di Kecamatan 

Jatinegara). Skripsi Thesis, 

Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Indonesia Jakarta. 

(1) tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi, ini 

menunjukkan 

pemahaman pemilik 

mengenai penggunaan 

informasi akan dapat 

menjadi kendala jika 

tidak diasah melalui 

pendidikan yang baik, 

karena belum 

mengetahui pentingnya 

penggunaan informasi 

akuntansi bagi usaha 

mereka jika pendidikan 

yang dimiliki masih 

rendah, (2) umur usaha 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit, ini 

membuktikan bahwa 

umur perusahaan 

berjalan akan membuat 

penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM 

semakin tinggi, begitu 

juga sebaliknya, (3) 

pengetahuan akuntansi 

berpengaruh terhadap 
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No. Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian 

penggunaan informasi 

akuntansi, ini 

menunjukkan bahwa 

semakin pengetahuan 

akuntansi yang dimilik 

maka semakin tinggi 

penggunaan informasi 

akuntansi pada 

UMKM, dan (4) 

pengaruh tingkat 

pendidikan, umur 

usaha dan pengetahuan 

akuntansi secara 

simultan terhadap 

penggunaan sistem 

informasi akuntansi, 

hal ini membuktikan 

bahwa penggunaan 

informasi akuntansi 

yang lebih modern, 

akan menunjang 

kegiatan di perusahaan 

tersebut. 

7.  

Mey Susi Setyo 

Wati 

(2021) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pemahaman Pelaku Umkm 

Dalam Penyusunan 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan Sak Emkm 

Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah 

tingkat 

pendidikan,skala 

usaha, umur usaha 

tidak berpengaruh  
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No. Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian 

(Studi Empiris Umkm Di 

Kecamatan Kepenuhan 

Hulu Kabupaten Rokan 

Hulu) 

terhadap pemahman 

pelaku UMKM dalam 

penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM di 

Kecamatan Kepenuhan 

Hulu. Sedangkan latar 

belakang pendidikan, 

pemberian informasi 

dan sosialisasi 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pemahman pelaku 

UMKM dalam 

penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan 

SAK EMKM di 

Kecamatan Kepenuhan 

Hulu. 

8. Erna Hendrawati 

(2017) 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pada Usaha 

Mikro, Kecil Dan 

Menengah (UMKM) 

Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan 

bahwa secara  

bersama-sama atau 

simultan variabel 

independen yaitu 

variabel jenjang 

pendidikan, latar 

belakang pendidikan, 

masa memimpin 
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No. Peneliti Judul Peneliti Hasil Penelitian 

perusahaan, skala 

usaha dan pengetahuan 

akuntansi secara 

signifikan berpengaruh 

terhadap variabel 

dependen yaitu 

penggunaan informasi 

akuntansi. Berdasarkan 

hasil pengujian secara 

parsial (uji t), dapat 

disimpulkan bahwa 

variabel independen 

yaitu variabel jenjang 

pendidikan, latar 

belakang pendidikan, 

masa memimpin 

perusahaan dan skala 

usaha masing-masing 

secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi. Sedangkan 

variabel independen 

yaitu variabel 

pengetahuan  akuntansi 

secara parsial 

berpengaruh terhadap 

penggunaan informasi 

akuntansi. 
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2.11 Kerangka Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

  

     

 

 

 

 

  

Tingkat Pendidikan (X1) 

Umur Usaha (X2) 

Skala Usaha (X3) 

Informasi dan Sosialisasi (X4) 

Penggunaan Informasi 

Akuntansi (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
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2.12 Pengembangan Hipotesis 

2.12.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pengelola UMKM 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 

jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 

tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan 

yang  dikembangkan. Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, 

dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.  Kemampuan dan 

keahlian pemilik UMKM saat ini sangat ditentukan dari pendidikan yang pernah 

ditempuh baik secara formal maupun nonformal. Tingkat pendidikan formal 

pemilik (tingkat pendidikan sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah atas) 

akan rendah penyiapan dan penggunaan informasi akuntansi dibandingkan dengan 

tingkatan pendidikan formal yang tinggi (perguruan tinggi) (Dewi et al., 2017). 

Tingkat pendidikan pemilik merupakan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 

pemilik UMKM melalui pendidikan formal maupun nonformal. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat. Latar belakang pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus. 

Pelaku usaha yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi, akan 

memiliki tingkat penggunaan informasi akuntansi  yang lebih tinggi pula. Hal ini 

dikarenakan pelaku usaha tersebut akan lebih mudah memahami mengenai betapa 
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pentingnya melakukan pembukuan dan juga melakukan pelaporan keuangan 

mengenai usaha yang sedang dijalankannya. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka akan semakin memudahkan seseorang untuk menyerap informasi 

mengenai penggunaan informasi akuntansi  dan menerapkannya. 

Hasil penelitian (Nirwana &Purnama, 2019)  menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif signifikan antara latar tingkat pendidikan terhadap pemahaman 

UMKM dalam penggunaan informasi akuntansi. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian (Hendrawati, 2017) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

pemilik berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap penggunaan 

informasi akuntansi.. Artinya semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh 

oleh pelaku UMKM, maka akan semakin tinggi pula pemahaman pelaku UMKM 

dalam penggunaan informasi akuntansi. 

Dilihat dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat  pendidikan 

seseorang dapat membuat praktek penggunaan akuntansi menjadi lebih besar, 

karena mereka lebih dapat mengetahui ilmu akuntansi tersebut daripada seseorang 

yang mempunyai latar belakang pendidikan diluar ekonomi. 

H1 : Tingkat Pendidikan Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan 

Informasi Akuntansi Pengelola UMKM 

2.12.2 Pengaruh Umur Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

Pengelola UMKM 

Lamanya usaha bisa dilihat dari umur perusahaan tersebut. UMKM yang  

lebih lama beroperasi memiliki pola pikir dan kemampuan dalam melakukan 

tindakan-tindakan yang dilakukan dan menggambarkan perusahaan tersebut lebih 
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berkembang dikarenakan telah memiliki pengalaman yang banyak dalam 

menjalankan usahanya. Holmes dan Nicholls (1988) memperlihatkan informasi 

akuntansi yang disajikan dipengaruhi oleh usia usaha. Pemilik usaha yang telah 

lama melakukan kegiatan operasional perusahaan memiliki pengalaman yang 

lebih dibandingkan dengan pemilik usaha yang baru mengoperasionalkan 

usahanya (Yasa et al., 2017). Pemilik yang belajar dengan pengalaman yang lebih 

akan mengetahui pentingnya suatu informasi yang ada pada usahanya. Dan 

biasanya usaha yang lebih lama berdiri cenderung lebih berkembang karena sudah 

memiliki banyak pengalaman dalam menjalankan usahanya. Dan juga usaha yang 

memiliki umur yang bisa dibilang mapan lebih dapat beersaing dengan 

usaha/pelaku UMKM lainnya. 

Semakin lama umur UMKM maka pengalaman akan semakin banyak dan 

pengetahuan akan semakin luas tentang pentingnya informasi akuntansi. Andriani 

& Zuliyati (2015) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

UMKM. Semakin lama usaha yang dijalankan, akan meningkatkan penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM, Semakin lama usaha tersebut berjalan maka 

akan semakin tinggi pula motivasi atau dorongan pelaku UMKM untuk 

melakukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. 

Dilihat dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lamanya usaha 

berdiri membuat kebutuhan akuntansi di UMKM sangat dibutuhkan, dan 

membuat kesadaran pemilik UMKM terhadap pentingnya akuntansi sangat 
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diperlukan untuk menjaga kelangsungan usaha mereka dan untuk menumbuhkan 

UMKM tersebut. 

H2 : Umur Usaha Berpengaruh Positif Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pengelola UMKM 

2.12.3 Pengaruh Skala Usaha Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

Pengelola UMKM 

Kemampuan perusahaan dilihat dari total aset, jumlah karyawan, serta 

besarnya pendapatan selama satu periode akuntansi, hal itulah yang disebut skala 

usaha. Jika perusahaan sudah besar dan maju, maka perusahaan tersebut 

membutuhkan jumlah karyawan yang banyak untuk menjalankan aktifitas yang 

ada di perusahaan (Yasa, Herawati, & Sulindawati, 2017).  Ukuran perusahaan 

yang besar dan jumlah pekerja yang banyak tidak selalu menggunakan informasi 

akuntansi pada usahanya karena pemahaman terkait informasi akuntansi tidak 

bergantung oleh ukuran perusahaan dan juga jumlah karyawan di dalam 

perusahaan.  

Pertambahan asset akan membuat perusahaan memperhatikan lebih detail 

terkait rincian aset yang dimilikinya, bukan hanya aset yang dimiliki tetapi juga 

penggunaan atas aset tersebut. Skala usaha yang semakin besar, semakin 

kompleks masalah yang ada di dalam perusahaan sehingga manajer membutuhkan 

informasi yang relevan untuk membuat keputusan dalam menentukan langkah-

langkah yang harus diambil dimasa yang akan datang.  

Salah satu informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan 

perusahaan yaitu informasi akuntansi. Budiyanto (2014) dalam penelitiannya 
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menyimpulkan bahwa skala usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi pada UMKM. Semakin besar ukuran perusahaan, 

akan meningkatkan penggunaan informasi akuntansi di dalam perusahaan.  

H3 : Skala Usaha Berpengaruh Positif  Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pengelola UMKM 

2.12.4 Pengaruh Pemberian Informasi dan Sosialisasi Terhadap  

Penggunaan Informasi Akuntansi Pengelola UMKM 

Informasi dan juga sosialisasi akan memberikan pengetahuan mengenai 

penggunaan informasi akuntansi yaitu laporan keuangan sesuai dengan SAK 

EMKM, sehingga akan mempengaruhi pemahaman pelaku UMKM tersebut. 

Sosialisasi adalah sebagai proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan 

aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau 

masyarakat.  

Pemberian informasi dan sosialisasi atau sejenis pelatihan tentang sesuatu 

yang mendetail membuat seseorang menjadi lebih mempunyai pandangan yang 

luas tentang pelatihan apa yang mereka ikuti. Akuntansi merupakan sarana 

pendukung yang dapat digunakan oleh UMKM dalam mengelola keuangan di 

dalam perusahan (Sandrayati, Masnila, & Sari, 2016). Pelatihan mengenai 

akuntansi akan menentukan baik/buruknya pemilik/manajer dalam menguasai 

teknis akuntansi (Andriani & Zuliyati, 2015). Pelatihan akuntansi dapat dikatakan 

sebagai pendongkrak penggunaan informasi di sebuah perusahaan. 

Pemilik/manajer UMKM sendiri akan memiliki kemampuan untuk menguasai 

teknis akuntansi jika mengikuti pelatihan akuntansi. 
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Apabila UMKM diberikan sosialisasi tentang penggunaan informasi 

akuntansi maka mereka akan memperoleh informasi atau pengetahuan tentang 

penggunaan informasi akuntansi dan harapanya dengan menggunakan informasi 

tersebut mampu mendorong mereka untuk melakukan penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM. Dengan adanya pemberian informasi dan 

sosialisasi kepada pelaku UMKM  akan dapat meningkatkan pengetahuan UMKM 

terhadap penggunaan informasi akuntansi berdasarkan SAK EMKM. 

Hasil penelitian  Mey (2021) Informasi dan Sosialisasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap pemahaman pelaku UMKM dalam penyusunan laporan 

keuangan berdasarkan SAK EMKM di Kecamatan Kepenuhan Hulu. Hasil 

penelitian Maharani (2016) ditunjukan pemberian informasi dan sosialisasi 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap pemahaman UMKM dalam 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Artinya pemberian 

informasi dan sosialisasi merupakan faktor yang menentukan tingkat pemahaman 

penggunaan informasi akuntansi atas SAK EMKM. 

H4 : Pemberian informasi dan sosialisasi berpengaruh Positif Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi Pengelola UMKM 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis dalam penelitian ini adalah kuantitatif.  Menurut (Sugiyono, 2016), 

metode penelitian kuantitatif dapat digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

acak, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah UMKM yang berada di Bagansiapiapi 

Kecamatan Bangka Rokan Hilir. 

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi diartikan 

sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya (Tarjo, 2019). Populasi merupakan 

keseluruhan objek yang ditentukan oleh peneliti, sedangkan sampel adalah 

sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut setelah 

mengalami proses seleksi dari batasan dan kriteria peneliti. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 1094 UMKM dari berbagai sektor yang sudah terdaftar di 
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Dinas Koperasi dan UMKM yang berada di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko 

Rokan Hilir. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Metode Sampling adalah suatu teknik 

pengambilan sampel. Metode yang digunakan dalam pengumpulan sampel 

meggunakan metode Purposive Sampling yaitu metode pengumpulan data menurut 

kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, dengan tujuan untuk menghasilkan 

sampel yang representative sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria 

tersebut yakni : 

1. UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM Bagansiapiapi 

Rokan Hilir 

2. UMKM kecamatan Bangko yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM 

Bagansiapiapi rokan Hilir 

3. UMKM di bidang Kuliner yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM 

di Bagansiapiapi 

4. UMKM yang memiliki  laporan Keuangan  

 

 

 

 

 



48 
 

 

Tabel   2. Sampel Penelitian 

 

No. Keterangan Jumlah Sampel 

Populasi 

1.  

UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi 

dan UMKM Bagansiapiapi Rokan Hilir 

 

1094 

 

2.  UMKM kecamatan Bangko yang 

terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM 

Bagansiapiapi rokan Hilir 

632 

3.  UMKM Kecamatan Bangko di bidang 

Kuliner yang terdaftar di Dinas Koperasi 

dan UMKM di Bagansiapiapi 

 

334 

4.  UMKM yang memiliki Laporan 

Keuangan 

110 

Jumlah Sampel 110 

 

Berdasarkan Kriteria tersebut, UMKM di Kecamatan Bangko 

Bangansiapiapi Rokan Hilir yang terdaftar di Dinas Koperasi dan UMKM adalah 

632 UMKM dan yang memenuhi kriteria sampel tersebut diperoleh 110 UMKM 

3.4 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer. Data 

primer merupakan data yang diperoleh dan/atau dikumpulkan secara langsung dari 

sumber datanya. Data primer dari penelitian ini berasal dari jawaban responden 

seperti jawaban atas daftar kuisioner yang peneliti berikan kepada pelaku usaha 

(Chandrarin, 2017). Data primer yang digunakan dalam penelitian untuk 

memperoleh informasi mengenai tingkat pendidikan (X1), umur usaha (X2), skala 

usaha (X3), Pemberian informasi & sosialisasi (X4), dan penggunaan informasi 

akuntansi pengelola  UMKM (Y). 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh dalam penelitian ini 

adalah menyebarkan kuesioner secara langsung. Kuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pengumpulan data 

dalam bentuk kuesioner dilakukan dengan memberikan kuesioner secara langsung 

kepada pengelola UMKM yang ada di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan 

Hilir. 

3.6 Defenisi dan Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat 1 variabel depeden dan 4 variabel 

independen. Variabel dependen (Y) dalam Penelitian ini adalah ; 

1. Penggunaan Informasi Akuntansi (Y) 

Penggunaan informasi akuntansi adalah informasi yang menghasilkan 

data-data keuangan dalam suatu usaha yang digunakan sebagai alat 

pengambilan keputusan. Penggunaan Informasi Akuntansi suatu 

kemampuan seseorang untuk perencanaan strategis, pengawasan 

manajemen dan pengawasan operasional agar data keuangan dapat 

dimanfaatkan dengan baik oleh pihak internal maupun eksternal 

perusahaan, maka data tersebut harus disusun dalam bentuk-bentuk yang 

sesuai. Informasi akuntansi digolongkan menjadi tiga jenis yaitu;  
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a. Informasi Operasional 

Menyediakan data mentah bagi informasi akuntansi keuangan dan 

informasi akuntansi manajemen. Informasi operasi yang terdapat pada 

perusahaan manufaktur antara lain: informasi produksi; informasi 

pembelian dan pemakaian bahan baku; informasi penggajian; 

informasi penjualan; dan lain-lain.. 

b. Informasi Akuntansi Manajemen 

 Informasi ini digunakan dalam tiga fungsi manajemen, yaitu 

perencanaan, implementasi, dan pengendalian. Informasi akuntansi 

manajemen ini dihasilkan oleh sistem pengolahan informasi keuangan yang 

disebut akuntansi manajemen. Informasi akuntansi manajemen ini 

disajikan kepada manajemen perusahaan dalam berbagai laporan, 

seperti anggaran, laporan penjualan, laporan biaya produksi, laporan 

biaya menurut pusat pertanggungjawaban, laporan biaya menurut 

aktivitas, dan lain-lain.  

c.  Informasi Akuntansi Keuangan  

Informasi akuntansi keuangan digunakan baik oleh manajer maupun 

pihak eksternal perusahaan, dengan tujuan untuk menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan 

keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (IAI, 2001). 

Informasi akuntansi keuangan untuk pihak luar disajikan dalam 
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laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan 

laporan perubahan posisi keuangan. 

 Sedangkan variabel dependennya yaitu Pemahaman Penggunaan 

Informasi Akuntansi. 

Variabel independen (X) dalam Penelitian ini ada 4 yaitu 

1. Tingkat Pendidikan (X1) 

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pendidikan yang ditempuh oleh pemilik atau manajer UMKM. 

Pengukuran tingkat pendidikan pemilik/manajer. Antara lain SD, SMP, 

SMA, DIII, S1 dan S2 menggunakan skala ordinal (Novianti et al., 

2018). 

2. Umur Usaha (X2) 

Umur perusahaan merupakan lamanya perusahaan menjalankan 

operasional usahanya. Pengukuran umur perusahaan di dasarkan sejak 

perusahaan bediri sampai sekarang (Murtala, K. 2018). 

Mengukur variabel umur perusahaan berdasarkan tahun sejak 

pendirian perusahaan atau lamanya usaha berdiri (Aufar 2013) 

3. Skala Usaha (X3) 

Skala usaha merupakan skala yang menunjukan besar kecilnya sebuah 

perusahaan, skala atau ukuran usaha ditentukan berdasarkan jumlah 

karyawan, total aset, dan nilai penjualan pertahun (Lestari & Priyadi, 

2017). Skala usaha merupakan ukuran dari suatu perusahaan. Skala 

usaha dalam penelitian ini diukur berdasarkan jumlah karyawan yang 
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dimiliki oleh UMKM. Jumlah karyawan ini dapat menunjukkan 

kompleksitas aktivitas operasional yang dilakukan dalam suatu 

perusahaan. Jumlah karyawan: diukur dengan 1. < 4 orang 2 : 5 – 19 

orang 3 : 20 – 99 orang 4 : > 100 orang. 

4. Pemberian Informasi dan Sosialisasi 

Pemberian informasi dan sosialisasi akan diukur dengan menggunakan 

skala interval. Sekaran (2006) menyatakan skala interval tidak hanya 

digunakan untuk mengelompokkan individu berdasarkan kategori 

tertentu dan mengurutkan berdasarkan kelompok, tetapi digunakan 

juga untuk mengukur besaran perbedaan preferensi antar individu. 

Informasi merupakan data yang telah diolah sehingga data tersebut 

dapat berguna dalam membuat keputusan. Informasi juga dapat 

didefinisikan sebagai sekumpulan fakta dimana fakta tersebut telah 

diolah ke dalam bentuk data, sehingga dapat menjadi lebih berguna 

dan juga dapat digunakan oleh siapa saja yang membutuhkannya 

sebagai pengetahuan dan dapat juga digunakan untuk pengambilan 

keputusan. Informasi akuntansi sebagai informasai kuantitatif tentang 

entitas ekonomi yang bermanfaat untuk mengambil keputusan 

ekonomi dalam menentukan pilihan diantara alternatif-alternatif 

tindakan (Prawesti, 2017). Sedangkan pemberian informasi dan 

sosialisasi merupakan usaha yang dilakukan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia, lembaga tertentu atau pihak-pihak terkait lainnya yang 

bertujuan untuk mengenalkan dan memberikan informasi serta 
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pengetahuan kepada pengelola UMKM terkait penggunaan informasi 

akuntansi.Indikator dalam variabel ini yaitu perolehan informasi, 

penerapan informasi, minat mempelajari, kesesuaian dengan usaha, 

perolehan sosialisasi, kemudahan akses sosialisasi, pemahaman 

sosialisasi, manfaat sosialisasi Ayu, 2020) 

Berikut ini adalah tabel definisi operasional variabel yang digunakan pada 

penelitian ini: 

Tabel   3. Variabel Operasional 

Variabel Defenisi Ukuran/Indikator Skala 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

(Y) 

 

 

 

 

 

  

Proses yang 

menggunakan 

informasi akuntansi 

yaitu informasi 

operasi, akuntansi 

manajemen dan 

akuntansi keuangan 

(Belkaoui, A. R. 

2000) 

Indikator penggunaan 

informasi akuntansi 

mengacu pada (Nabawi. 

2018): 

1. Informasi Operasi 

Terdiri dari informasi 

produksi, informasi 

pembelian dan 

pemakaian bahan baku, 

informasi penggajian, 

informasi penjualan. 

2. Informasi Akuntansi 

Manajemen 

Terdiri dari laporan 

anggaran, laporan 

penjualan, laporan biaya 

produksi, laporan biaya 

menurut pusat 

pertanggungjawaban, 

laporan biaya menurut 

aktivitas, dan lain-lain. 

3. Informasi Akuntansi 

Keuangan 

Menyediakan informasi 

Interval 
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Variabel Defenisi Ukuran/Indikator Skala 

yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta 

perubahan keuangan 

suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Tingkat 

Pendidikan 

(X1) 

 

 

Tingkat pendidikan 

yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah 

pendidikan yang 

ditempuh oleh 

pemilik atau manajer 

UMKM. Pengukuran 

tingkat pendidikan 

pemilik/manajer. 

Antara lain SD, SMP, 

SMA, DIII, S1dan S2 

(Novianti et al., 2018). 

1. Tingkat Pendidikan 

yang ditempuh oleh 

pelaku atau manajer 

UMKM antara lain 

dari SD, SMA, DIII, 

S1 dan S2 (Novianti 

et al., 2018). 

Ordinal: 

1 : SD 

2 : SMP 

3 : 

SMA/SMK 

4 : Diploma 

5 

:Sarjana/Pasc

a Sarjana 

Umur 

Usaha (X2) 

Umur perusahaan 

merupakan lamanya 

perusahaan 

menjalankan 

operasional usahanya. 

Pengukuran umur 

perusahaan di 

dasarkan sejak 

perusahaan bediri 

sampai sekarang 

(Murtala, K. 2018)  

1. Penelitian ini 

mengukur variabel 

umur perusahaan 

berdasarkan tahun 

sejak pendirian 

perusahaan atau 

lamanya usaha berdiri 

(Aufar 2013). 

 

Nominal 
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Variabel Defenisi Ukuran/Indikator Skala 

Skala Usaha 

(X3) 

Skala usaha 

merupakan skala yang 

menunjukan besar 

kecilnya sebuah 

perusahaan, skala atau 

ukuran usaha 

ditentukan 

berdasarkan jumlah 

karyawan, total aset, 

dan nilai penjualan. 

(Lestari & Priyadi, 

2017) 

Jumlah karyawan: 

1 : < 4 orang 

2 : 5 – 19 orang 

3 : 20 – 99 orang 

4 : > 100 orang 

Interval 

 

 

 

Pemberian 

informasi 

dan 

sosialisai 

(X4) 

1. Informasi 

 

 

 

2. Sosialisasi 

(Ayu, 2020) 

1. Perolehan informasi 

2. Penerapan informasi 

3. Minat mempelajari 

4. Kesesuaian dengan 

usaha 

 

1. Perolehan sosialisasi 

2. Kemudahan akses 

sosialisasi 

3. Pemahaman 

sosialisasi 

4. Manfaat sosialisasi 

(Mey,. 2021). 

Interval  

3.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah cara pengolahan data yang terkumpul untuk 

kemudian dapat memberikan interprestasi hasil pengolahan data yang digunakan 

untuk menjawab permasalahan yang telah di rumuskan.  Analisis data merupakan 

menguraikan keseluruhan menjadi komponen yang lebih kecil untuk mengetahui 

komponen yang dominan, membandingkan antara komponen yang satu dengan 
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komponen lainnya, dan membandingkan salah satu atau beberapa komponen 

dengan keseluruhan. Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Regresi Berganda dengan bantuan 

aplikasi program Partial Least Square (PLS).  

Structural Equation Modelling (SEM) merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk menutup kelemahan yang terdapat pada metode regresi. Menurut 

para ahli metode penelitian Structural Equation Modelling (SEM) dikelompokkan 

menjadi dua pendekatan yaitu pendekatan Covariance Based SEM (CBSEM) dan 

Variance Based SEM atau Partial Least Square (PLS). Partial Least Square 

merupakan metode analisis yang powerfull yang mana dalam metode ini tidak 

didasarkan banyaknya asumsi. Pendekatan (Partial Least Square) PLS adalah 

distribution free (tidak mengasumsikan data tertentu, dapat berupa nominal, 

kategori, ordinal, interval dan rasio). (Partial Least Square) PLS menggunakan 

metode bootstraping atau penggandaan secara acak yang mana asumsi normalitas 

tidak akan menjadi masalah bagi (Partial Least Square) PLS. Selain itu (Partial 

Least Square) PLS tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian, penelitian yang memiliki sampel kecil dapat tetap 

menggunakan (Partial Least Square) PLS. Partial Least Square digolongkan jenis 

non-parametrik oleh karena itu dalam permodelan PLS tidak diperlukan data 

dengan distribusi normal. 
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Tahapan dalam menganilisis masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Indentifikasi Variabel 

Penelitian ini menggunakan variabel diantaranya adalah variabel laten 

(Wijayanto, 2008:10). Variabel laten ini hanya dapat diamati secara tidak 

langsung dan tidak sempurna melalui efeknya pada variabel teramati. Variabel 

ini dibedakan menjadi dua: 

a. Variabel Eksogen 

b. Variabel Endogen 

2. Structural equation Modelling (SEM)  

SEM adalah generasi kedua teknik analisis multivariate (Bagozzi dan 

Fornell, 1982 dalam Bahagia, 2007) yang memungkinkan peneliti menguji 

hubungan antara variabel yang kompleks untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai keseluruhan model. Selain itu SEM juga dapat menguji 

secara bersama-sama:  

a. Model Measurement, yaitu hubungan (nilai loading) antara indikator 

dengan variabel lainnya. 

b. Model Structural, yaitu hubungan (nilai loading) variabel laten. 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif merupakan  metode analisis 

yang menggambarkan atau mendeskripsikan data penelitian melalui nilai 

minimum, maksimun, rata-rata (mean), standar deviasi, sum, range, kurtosis dan 

kemencengan distribusi. Data yang dileti dalam analisis statistik deskriptif adalah 

tingkat pendidikan, umur usaha, skala usaha, pemberian informasi dan sosialisasi. 
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3.7.2  Statistik Inferensial 

Statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini mengaplikasikan 

metode Structural Equation Model berbasis Partial Least Square (PLS) dengan 

bantuan Smart PLS 3.0. PLS adalah model persaman struktural (SEM) yang 

berbasis komponen atau varian. Structural Equation Model (SEM) adalah salah 

satu bidang kajian statistik yang dapat menguji sebuah rangkaian hubungan yang 

relative sulit terukur secara bersamaan. 

Pemilihan metode PLS berdasarkan pertimbangan bahwa dalam penelitian 

ini terdapat konstruk yang dibentuk dengan indikator refleksif. Variabel atau 

konstruk dengan indikator refleksif mengasumsikan bahwa kovarian diantara 

pengukuran model dijelaskan oleh varian yang merupakan manifestasi domain 

konstruknya. Arah indikatornya yaitu dari konstruk ke indikator. PLS tidak 

mensyaratkan adanya asumsi distribusi tertentu untuk estimasi parameter, 

sehingga teknik parametrik untuk menguji atau mengevaluasi signifikasi tidak 

diperlukan (Ghozali 2012). 

3.7.3  Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai 

validitas dan reliabilitas model. Uji outer model yaitu model pengukuran yang 

menghubungkan indikator dengan variabel latennya. Suatu konsep dan model 

penelitian tidak dapat diuji dalam suatu model prediksi hubungan relasional dan 

kausal jika belum melewati tahap purifikasi dalam model pengukuran. Uji 

validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen penelitian mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Sedangkan uji realibilitas digunakan untuk mengukur 
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konsistensi responden dalam menjawab setiap pertanyaan. Analisa outer model 

dapat dilihat dari beberapa indikator:Outer model dengan indikator refleksif 

dievaluasi melalui Convergent Validity dan Discriminant Validity dari indikator 

pembentuk konstruk laten dan Composite Reliabity untuk blok indikatornya.  

1. Convergent Validity  

Convergent Validity berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-

pengukur (manifest variabel) dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. 

Uji Convergent Validity indikator refleksif dengan program Smart PLS 3.0 

dapat dilihat dari nilai loading factor  untuk tiap indikator konstruk. Rule of 

thumb  yang biasanya digunakan untuk menilai Convergent Validity yaitu nilai 

loading factor harus lebih dari 0,7 utuk penelitian yang bersifat confirmatory 

dan nilai loading factor 0,6-0,7 untuk penelitian yang bersifat exploratory 

masih dapat diterima serta nilai  average variance extraced (AVE) harus lebih 

besar dari 0,5. Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari 

pengembangan skala pengukuran, nilai loading factor 0,5-0,6 masih dianggap 

cukup. 

2. Discriminant Validity  

Discriminant Validity berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur 

(manifest variabel) konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi. 

Cara untuk menguji Discriminant Validity dengan indikator refleksif yaitu 

dengan membandingkan akar kuadrat AVE untuk tiap konstruk dengan nilai 

korelasi antar konstruk dalam model. Validitas Diskriminan yang baik 

ditunjukkan dari akar kuadrat AVE untuk tiap konstruk lebih besar dari 
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korelasi antar konstruk dalam model. Nilai AVE direkomendasikan harus lebih 

besar dari 0,5 yang mempunyai arti bahwa 50% atau lebih variance dari 

indikator dapat dijelaskan. 

3. Compisite Reability 

Setelah uji validitas, pengukuran model juga dilakukan untuk menguji 

reliabilitas suatu konstruk. Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan 

akurasi, konsistensi dan ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Untuk 

mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif dilakukan 

dengan Composite Reliability. Rule of Thumb yang biasa digunakan untuk 

menilai reliabilitas konstruk yaitu nilai Composite Reliability harus lebih besar 

dari 0,7 untuk penilaian yang bersifat confirmatory dan nilai 0,6-0,7 masih 

dapat diterima untuk penelitian yang bersifat exploratory. 

3.7.4 Evaluasi model Struktural (Inner model) 

Dalam menilai model struktural dengan PLS, dimulai dengan melihat nilai 

R-Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari 

model struktural. Perubahan nilai R-Squares dapat digunakan untuk menjelaskan 

pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah 

mempunyai pengaruh yang substantive. Nilai R-Squares 0,75, 0,50 dan 0,25 dapat 

disimpulkan bahwa model kuat, moderate dan lemah. Hasil dari PLS R-Squares 

merepresentasi jumlah variance dari konstruk yang dijelaskan oleh model.  

3.7.5 Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikasi untuk 

mengetahui pengaruh antar variabel. Batas untuk menolak atau menerima 
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hipotesis yang diajukan adalah >1,67 (significance level =5%) dimana jika t 

hitung > t tabel [ > 1,67 ],  maka Ha diterima dan Ho ditolak, namun jika t hitung 

< t tabel [ < 1,67 ], maka Ho diterima dan Ha ditolak. Selain melihat nilai t tabel, 

untuk menolak atau menerima hipotesis juga memperhatikan positif atau negatif 

nilai dari  koefisien jalur. 

3.7.6 Alasan Menggunakan Partial Least Square (PLS) 

PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan 

pada banyak asumsi. Data tidak harus terdistribusi normal multivariat (indikator 

dengan skala teori, ordinal, interval sampai ratio digunakan pada model yang 

sama), dan sampel tidak harus besar. Selain dapat digunakan untuk 

mengkonfirmasi teori, PLS dapat juga digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya 

hubungan antara variabel laten. Karena lebih menitikberatkan pada data dan 

dengan prosedur estimasi yang terbatas, maka misspesifikasi model tidak begitu 

berpengaruh terhadap estimasi parameter. PLS dapat menganalisis sekaligus 

konstruk yang dibentuk dengan indikator refleksif dan indikator formatif, dan hal 

ini tidak mungkin dijalankan dalam covarian based SEM karena akan terjadi 

unidentified model.  

Berikut adalah beberapa alasan penggunaan PLS pada penelitian ini:  

1.  Algoritma PLS tidak terbatas hanya untuk hubungan antara indicator 

dengan konstrak latennya yang bersifat reflektif saja, tetapi algoritma PLS 

juga dipakai untuk hubungan yang bersifat formatif.  

2. PLS dapat digunakan untuk menaksir model path  
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3.  PLS dapat digunakan untuk model yang sangat kompleks yaitu terdiri dari 

banyak variabel laten dan manifest tanpa mengalami masalah dalam 

estimasi data.  

4. PLS dapat digunakan ketika distribusi data sangat miring atau tidak 

tersebar diseluruh nilai rata-ratanya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan,  

umur usaha, skala usaha, dan pemberian informasi dan sosialisasi  terhadap 

pemahaman penggunaan informasi akuntansi. Untuk menganalisis hubungan antar 

variabel tersebut, penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). 

Berdasarkan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama dinyatakan bahwa pengaruh Tingkat 

Pendidikan terhadap pemahaman penggunaan informasi akuntansi 

tidak  berpengaruh signifikan dengan T- statistic sebesar 0,921 < 1,96. 

Diketahui juga probabilitas atau P-value dari variable Tingkat 

Pendidikan adalah 0,357 > 0,05. Dengan demikian dalam penelitian ini 

yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap penggunaan informasi akuntansi. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua dinyatakan bahwa pengaruh umur 

usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi adalah berpengaruh 

positif dengan T- statistic sebesar 2,622 > 1,96. Diketahui juga 

probabilitas atau P-value dari variable umur usaha adalah 0,009  < 

0,05. Dengan demikian dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 

umur usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. 
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3. Hasil pengujian hipotesis ketiga dinyatakan bahwa pengaruh skala 

usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi adalah berpengaruh 

positif signifikan dengan T- statistic sebesar 2,053 > 1,96. Diketahui 

juga probabilitas atau P-value dari variable skala usaha adalah 0.041 < 

0,05. Dengan demikian dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa 

skala usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat dinyatakan bahwa pengaruh 

pemberian informasi dan sosialisasi terhadap penggunaan informasi 

akuntansi adalah berpengaruh negatif dengan T- statistic sebesar 5,065 

> 1,96. Diketahui juga probabilitas atau P-value dari variable 

pemberian informasi dan sosialisasi adalah 0.000 < 0,05. menunjukkan 

nilai koefisien path sebesar -0,549 dengan nilai p-value sebesar 0,000 

yang lebih kecil dari alpha 0.05 (taraf kesalahan α=5%), dimana hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian informasi dan sosialisasi memiliki 

pengaruh negatif terhadap pemahaman penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM di Bagansiapiapi Rokan Hilir. Hal ini 

disebabkan para pengelola UMKM mengatakan dan menganggap itu 

penting tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap penggunaan 

informasi akuntansi, Serta pengaruh negatif juga didapat hasil data dari  

kuesioner penelitian yang menyatakan bahwa banyak pengelola yang 

tidak memahami SAK EMKM dan masih awan untuk mengikuti SAK 

sesuai ruang lingkup UMKM. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian.  

Adapun beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti serta dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya diantaranya, sebagai 

berikut : 

1. Pada Uji koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa besarnya 

nilai Adjusted R Square (R2) hanya sebesar 0,432. Hal ini berarti 

variabel dapat dijelaskan oleh variabel tingkat pendidikan (X1), umur 

usaha (X2), skala usaha (X3), dan pemberian informasi dan sosialisasi 

(X4) terhadap pemahaman penggunaan informasi akuntansi sebesar 

43,2%, sedangkan sisanya 56,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model yang diteliti. 

5.3  Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini adalah : 

1. Bagi Dinas UMKM dan Koperasi UMKM di Bagansiapiapi 

Kecamatan Bangko  Rokan Hilir agar lebih menggencarkan pemberian 

informasi & sosialisasi kepada pelaku UMKM tentang penggunaan 

informasi akuntansi. 

2. Bagi para pemilik UMKM diharapkan selalu mengikuti pelatihan-

pelatihan yang berhubungan dengan akuntansi guna mempermudah 

dalam penggunaan sistem informasi akuntansi supaya dapat mencapai 

kinerja yang maksimal. 
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3. Dalam penelitian ini, saran bagi peneliti selanjutnya, yaitu dapat 

menambahkan variabel independen lain yang dapat yang 

mempengaruhi penggunaan sistem informasi akuntansi, seperti 

ekspetasi usaha, faktor sosial, kondisi yang memfasilitasi pengguna, 

ekspetasi kinerja budaya organisasi, dan pemanfaatan teknologi. Selain 

itu, peneliti selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian agar 

tidak terfokus pada satu daerah saja. 
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1. TABULASI 

No.

Res 

J

K 

Ting

kat 

Pend

idika

n 

(X1) 

Umur 

Usaha 

(X2) 

Skala 

Usaha 

(X3) 

Pemberian Informasi dan 

Sosialisasi (X4) 

Penggunaan Informasi 

Akuntansi (Y) 

Jumla

h 

Karya

wan 

X

4.

1 

X

4.

2 

X

4.

3 

X

4.

4 

X

4.

5 

X

4.

6 

Y

1 

Y

2 

Y

3 

Y 

4 

Y

5 

Y

6 

Y

7 

1 P 3 3 2 2 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 

2 P 4 1 1 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 

3 P 5 1 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 

4 P 5 1 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 

5 L 5 1 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

6 L 5 1 1 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 

7 L 5 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

8 P 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 

9 P 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

10 P 5 1 2 2 4 2 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 

11 L 3 1 1 2 4 2 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 

12 P 1 5 2 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 

13 P 3 1 1 4 4 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 

14 P 5 2 1 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 3 4 

15 L 3 1 1 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 

16 P 5 3 2 4 5 2 2 4 2 4 4 4 3 4 2 4 

17 L 5 2 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

18 P 5 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

19 L 3 1 1 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

20 P 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 L 5 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

22 L 2 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

23 P 3 1 1 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

24 P 5 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 P 5 2 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 

26 P 5 1 1 2 4 2 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 

27 P 5 2 1 5 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

28 P 5 1 1 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 

29 L 5 1 1 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 

30 L 1 2 2 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 

31 P 5 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

32 L 3 2 2 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

33 L 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
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34 P 5 1 1 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 

35 P 5 1 1 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 

36 P 3 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

37 L 5 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

38 L 5 2 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

39 P 5 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

40 P 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 

41 P 3 1 1 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 

42 P 4 1 1 2 4 2 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 

43 P 5 1 1 5 5 5 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 

44 P 5 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

45 P 5 1 1 5 4 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 

46 P 3 3 2 5 5 5 5 5 5 2 5 5 3 2 5 2 

47 L 2 2 1 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 2 

48 P 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 

49 L 5 1 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

50 L 5 1 1 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 

51 L 5 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

52 P 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 

53 P 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

54 P 5 1 2 2 4 2 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 

55 P 5 2 1 5 4 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

56 P 5 1 1 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 

57 L 5 1 1 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 

58 L 1 2 2 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 

59 P 5 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

60 L 3 2 2 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

61 L 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

62 P 5 1 1 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 

63 P 5 1 1 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 

64 P 3 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

65 L 5 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

66 L 5 2 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

67 P 3 3 2 2 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 

68 P 4 1 1 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 

69 P 5 1 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 

70 P 5 1 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 

71 L 5 1 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

72 L 5 1 1 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 

73 L 5 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

74 P 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 
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75 L 5 1 1 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

76 L 5 1 1 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 

77 L 5 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

78 P 5 1 2 2 4 2 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 

79 L 3 1 1 2 4 2 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 

80 P 1 5 2 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 

81 P 3 1 1 4 4 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 

82 P 5 2 1 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 3 4 

83 L 3 1 1 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 

84 P 5 3 2 4 5 2 2 4 2 4 4 4 3 4 2 4 

85 L 5 2 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

86 P 5 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

87 L 3 1 1 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

88 P 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

89 L 5 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

90 L 2 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

91 P 5 1 1 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 

92 L 5 1 1 5 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2 

93 L 1 2 2 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 

94 P 5 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

95 L 3 2 2 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

96 L 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

97 L 3 2 2 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

98 L 4 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

99 P 5 1 1 4 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 

100 P 5 1 1 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 3 

101 P 3 1 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

102 L 5 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

103 L 5 2 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

104 P 3 3 2 2 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 

105 P 4 1 1 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 

106 P 5 1 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 

107 P 5 1 2 2 4 2 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 

108 L 3 1 1 2 4 2 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 

109 P 1 5 2 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 

110 P 3 1 1 4 4 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 
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2. LAMPIRAN DESKRIPTIF TABULASI TANGGAPAN 

 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 64 58.2 58.2 58.2 

Laki - Laki 46 41.8 41.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

Tingkat Pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 6 5.5 5.5 5.5 

SMP 3 2.7 2.7 8.2 

SMA/SMK 23 20.9 20.9 29.1 

Diploma 12 10.9 10.9 40.0 

Sarjana / Pasca Sarjana 66 60.0 60.0 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

Umur Usaha 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <5 Tahun 70 63.6 63.6 63.6 

6 - 10 Tahun 29 26.4 26.4 90.0 

11 - 15 Tahun 7 6.4 6.4 96.4 

>20 Tahun 4 3.6 3.6 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

Total Karyawan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 4 Orang 82 74.5 74.5 74.5 

5 - 19 Orang 28 25.5 25.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



100 
 

 

PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI 
 

 

PX4.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 14 12.7 12.7 12.7 

3.00 4 3.6 3.6 16.4 

4.00 61 55.5 55.5 71.8 

5.00 31 28.2 28.2 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

PX4.2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 2 1.8 1.8 1.8 

3.00 3 2.7 2.7 4.5 

4.00 81 73.6 73.6 78.2 

5.00 24 21.8 21.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

  

 

PX4.3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 11 10.0 10.0 10.0 

3.00 13 11.8 11.8 21.8 

4.00 57 51.8 51.8 73.6 

5.00 29 26.4 26.4 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

PX4.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 4 3.6 3.6 3.6 

3.00 19 17.3 17.3 20.9 

4.00 66 60.0 60.0 80.9 

5.00 21 19.1 19.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  
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PX4.5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 13 11.8 11.8 11.8 

3.00 5 4.5 4.5 16.4 

4.00 66 60.0 60.0 76.4 

5.00 26 23.6 23.6 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

PX4.6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 3 2.7 2.7 2.7 

3.00 14 12.7 12.7 15.5 

4.00 71 64.5 64.5 80.0 

5.00 22 20.0 20.0 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

PX4.7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 8 7.3 7.3 7.3 

2.00 36 32.7 32.7 40.0 

3.00 56 50.9 50.9 90.9 

4.00 9 8.2 8.2 99.1 

5.00 1 .9 .9 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

PX4.8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 3 2.7 2.7 2.7 

2.00 8 7.3 7.3 10.0 

3.00 16 14.5 14.5 24.5 

4.00 51 46.4 46.4 70.9 

5.00 32 29.1 29.1 100.0 

Total 110 100.0 100.0  
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PEMBERIAN INFORMASI DAN SOSIALISASI 
 

PY.1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 15 13.6 13.6 13.6 

3.00 46 41.8 41.8 55.5 

4.00 33 30.0 30.0 85.5 

5.00 16 14.5 14.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

PY.2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 7 6.4 6.4 6.4 

3.00 47 42.7 42.7 49.1 

4.00 51 46.4 46.4 95.5 

5.00 5 4.5 4.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

PY.3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 7 6.4 6.4 6.4 

3.00 45 40.9 40.9 47.3 

4.00 53 48.2 48.2 95.5 

5.00 5 4.5 4.5 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

PY.4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 7 6.4 6.4 6.4 

3.00 54 49.1 49.1 55.5 

4.00 36 32.7 32.7 88.2 

5.00 13 11.8 11.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  
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PY.5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 13 11.8 11.8 11.8 

3.00 45 40.9 40.9 52.7 

4.00 39 35.5 35.5 88.2 

5.00 13 11.8 11.8 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

PY.6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 3 2.7 2.7 2.7 

2.00 14 12.7 12.7 15.5 

3.00 60 54.5 54.5 70.0 

4.00 29 26.4 26.4 96.4 

5.00 4 3.6 3.6 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

PY.7 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2.00 13 11.8 11.8 11.8 

3.00 55 50.0 50.0 61.8 

4.00 30 27.3 27.3 89.1 

5.00 12 10.9 10.9 100.0 

Total 110 100.0 100.0  

 

 

PY.8 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1.00 2 1.8 1.8 1.8 

2.00 19 17.3 17.3 19.1 

3.00 60 54.5 54.5 73.6 

4.00 29 26.4 26.4 100.0 

Total 110 100.0 100.0  
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3. LAMPIRAN HASIL OLAHAN PLS 

 

1. Convergent Validity, Discriminant Validity dan Composite Reability 

(Outer Model) 

 

 

Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Reliabilitas 

Komposit 

Rata-rata 

Varians 

Diekstrak 

(AVE) 

Tingkat Pendidikan 1,000 1,000 1,000 1,000 

Umur Usaha 1,000 1,000 1,000 1,000 

Skala Usaha 1,000 1,000 1,000 1,000 

Pemberian Informasi 

dan Sosialisasi 
0,792 0,822 0,798 0,372 

Penggunaan Informasi 

Akuntansi 
0,928 0,954 0,942 0,679 

 

 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 

 
R Square Adjusted R Square 

Penggunaan Informasi Akuntansi 0,432 0,410 

 

 

3. Pengujian Hipotesis 

 

 

 

Sampel Asli 

(O) 

Rata-

rata 

Sampel 

(M) 

Standar 

Deviasi 

(STDEV) 

T Statistik 

(| 

O/STDEV 

|) 

P Values 

 

Tingkat 

Pendidikan -> 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi (1) 

0,067 0,063 0,072 0,921 0,357 

 

Umur Usaha -> 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi (2) 

0,277 0,265 0,105 2,622 0,009 

 

Skala Usaha -> 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi (3) 

0,162 0,159 0,079 2,053 0,041 

 

Pemberian 

Informasi dan 

Sosialisasi -> 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi (4) 

-0,549 -0,561 0,108 5,065 0,000 
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4. Pengujian Hipotesis  
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5. Hasil Evaluasi Outer Model 
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DATA UMKM KECAMATAN BANGKO BAGANSIAPIAPI ROKAN 

HILIR 2022 
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Lampiran 1. Kuisioner 

Kuisioner 

Perihal : Permohonan Pengisian Kuisioner Penelitian  

Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i Pemilik/Manajer Usaha Mikro Kecil dan Menengah di 

Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Rokan Hilir. 

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan maksud untuk menyusun skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Tingkat Pendidikan, Umur Usaha, Skala Usaha, Pemberian informasi dan 

sosialisasi Terhadap Pemahaman Penggunaan Informasi Akuntansi Pengelola 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) (Studi pada UMKM di Bagansiapiapi 

Kecamatan Bangko Rokan Hilir).”, maka diperlukan data penelitian sesuai dengan 

judul tersebut.  

Identitas peneliti : 

Nama     : Junika Wati 

NIM     : 11870324121 

Program Studi/Fakultas  : Akuntansi/Ekonomi dan Ilmu Sosial 

Peneliti menyadari sepenuhnya, kuesioner ini akan meminta waktu 

aktivitas Bapak/Ibu yang sangat padat. Namun demikian peneliti berharap 

kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner ini. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya terjaga dan jawaban 

tersebut sematamata hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi ini. 

 Atas perhatian Bapak/Ibu, Peneliti mengucapkan Terima Kasih.  

Peneliti  

 

        Junika Wati  
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A. Identitas Responden  

(Jawaban atas pertanyaan dilakukan dengan memberikan tanda Centang (√) 

pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya).  

1. Jenis Kelamin  :  Perempuan          Laki-laki  

     

2. Pendidikan Terakhir :  SD     SMP          SMA/SMK  

Diploma  Sarjana/Pasca Sarjana  

 

3. Tahun berdiri    : ............................................ 

4. Umur Usaha          :  < 5 tahun    6 – 10 tahun  

11 - 15 tahun    16 – 20 tahun  

> 20 tahun 

    

5. Jumlah karyawan    :  < 4 Orang   5- 19 Orang  

20-99 rang   > 100 Orang 

 

6. Total Aset/Tahun        <50 Juta              51 Juta – 500 

Juta 

(adalah total dari keseluruhan     :           501 Juta – 10 Milyar             > 10 Milyar 

harta yang dimiliki perusahaan).    

 

    

7. Total Omset/Tahun    < 300 Juta                             301 Juta – 2,5 

Milyar 

(adalah total pendapatan yang   :         2,5 Milyar – 50 Milyar         > 50 Milyar 

Dihasilkan dari penjualan).            

 

 

 

 

 



110 
 

 

B. Pilih salah satu jawaban berikut dilakukan dengan memberikan tanda Centang 

(√) pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya.  

1. PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI 

Sangat Tidak 

Setuju 

(STS) 

Tidak Setuju 

(TS) 

Netral 

(N) 

Setuju 

(S) 

Sangat Setuju 

(SS) 

 

 

No. 

 

Pernyataan 

(STS) (TS) (N) (S) (SS) 

1 2 3 4 5 

Pada perusahaan yang saya pimpin dalam melakukan pencatatan atau penyajian 

1.  selalu berkaitan dengan catatan 

diantaranya buku kas masuk, buku kas 

keluar, buku hutang, buku piutang, buku 

inventaris kekayaan, buku persediaan 

barang, buku penjualan, dan buku 

pembelian. 

     

2.  akuntansi atas semua transaksi yang 

terjadi. 

     

3.  selalu melakukan pencatatan akuntansi 

secara rutin. 

     

4.  selalu membuat informasi terdiri dari 

anggaran arus kas, anggaranpenjualan, 

anggaran produksi guna sebagai 

penilaian pengambilan keputusan. 

     

5.  laporan-laporan diantaranya laporan 

persediaan, laporan gaji karyawan, 

laporan gaji produksi dalam 

pencatatannya. 

     

6.  laporan keuangan diantaranya laporan 

laba-rugi, neraca, dan catatan atas 

laporan keuangan. 

     

7.  menggunakan SAK EMKM sebagai 

standar dalam menyusun laporan 

keuangan. 

     

8.  Laporan disusun dipergunakan untuk 

keperluan internal, pengajuan kredit ke 

bank, dan pelaporan ke bank. 
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2. PEMBERIAN INFORMASI DAN SOSIALISASI 

Sangat Tidak 

Setuju 

(STS) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Netral 

(N) 

Setuju 

(S) 

Sangat Setuju 

(SS) 

 

 

No. 

 

Pernyataan 

(STS) (TS) (N) (S) (SS) 

1 2 3 4 5 

1.  Saya pernah mendapatkan informasi 

mengenai penggunaan informasi akuntansi. 

     

2.  Saya menerapkan informasi yang telah 

didapatkan dalam sosialisasi untuk usaha 

saya. 

     

3.  Saya bersemangat untuk mempelajari 

informasi yang diberikan dalam pelaksanaan 

sosialisasi tersebut 

     

4.  Informasi yang telah diberikan dalam 

sosialisasi sesuai dengan usaha saya dalam 

melaksanakan penggunaan Informasi 

Akuntansi. 

     

5.  Saya pernah mendapatkan sosialisasi 

mengenai penggunaan informasi akuntansi. 

     

6.  Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten 

Rokan Hilir Kecamatan Bangko atau lembaga 

terkait dalam memberikan sosialisasi mudah 

untuk dipahami. 

     

7.  Kegiatan pemberian sosialisasi yang telah 

diberikan dapat meningkatkan pemahaman 

dalam pemahaman Penggunaan Informasi 

Akuntansi. 

     

8.  Saya memahami dan merapkan penggunaan 

informasi akuntansi yang baik dalam 

menyusun laporan keuangan setelah 

mengikuti sosialisasi yang diberikan oleh 

Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten 

Rokan Hilir Kecamatan Bangko atau lembaga 

terkait lainnya. 
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